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ABSTRAK 

 

ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN PASIEN POST PARTUM 
DENGAN MENYUSUI TIDAK EFEKTIF MELALUI METODE BRAINSTROMING 

DI RUANG GLADIOL 

RSUD Dr TJITROWARDOJO 

PURWOREJO 
 

Latar belakang: Manajemen laktasi merupakan upaya yang dilakukan ibu dan keluarga 
untuk menunjang keberhasilan menyusui. Tingkat pengetahuan pengetahuan menjadi 

salah satu factor dalam proses laktasi. Salah satu metode dalam pendidikan adalah dengan 

metode “Brainstorming” 

Tujuan umum: Menganalisa asuhan keperawatan pada pasien ibu post partum primi 
gravida dengan masalah menyusui tidak efektif melalui pendidikan kesehatan dengan 

metode brainstorming. 

Metode: Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Jumlah sampel sebanyak 5 orang 

pasien yang mengalami menyusui tidak efektif di Ruang Gladiol RSUD DR. 
Tjitrowardojo Purworejo 

Hasil asuhan keperawatan: Hasil pengkajian yang telah dilakukan kepada kelima 

pasien berdasarkan data subyektif dan obyektif yang muncul mengalami ketidakefektifan 

menyusui. Intervensi melakukkan identifikasi permasalahan pada mengajarkan teknik 
menyusui dengan tepat sesuai kondisi Ibu. Implementasi yang telah dilakukan pada 

kelima pasien sesuai dengan intervensi yang telah ditemtukan. Hasil evaluasi pada kelima 

pasien setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan metode brainstorming mengalami 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam menyusui secara efekif. 

Rekomendasi: pendidikan kesehatan dengan metode brainstorming sebagai salah satu 

metode yang efektif dalam menberikan pendidikan kesehatan 
 

Kata Kunci: post partum, menyusui tidak efektif, brainstorming 
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ABSTRACT 

NURSING CARE FOR POSTPARTUM PATIENTS IN PRIMIGRAVIDA WITH 

INEFFECTIVE BREASTFEEDING PROBLEMS AND PRACTICE 

THE BRAINSTORMING METHOD TO EDUCATE 

PATIENTS' HUSBANDS AND THEIR FAMILIES 

 
Background: Lactation management is an effort conducted by mothers and families to 

support successful breastfeeding. In Indonesia, breastfeeding has not been implemented 

optimally. The knowledge level is one of the factors how the health program will be 

successful. Health education will make people know about health information. One 
method in education is the "Brainstorming" method. 

Objective: To give nursing care for postpartum patients in primigravida with ineffective 

breastfeeding problems and practice the brainstorming method to educate patients' 

husbands and their families. 

Methods: This study was a descriptive case study with the cross-sectional approach. The 
number of five patients who experienced ineffective breastfeeding joined as respondents 

in this study. 

Result: The nurse collected data from the nursing assessment and looked at signs and 

symptoms (subjective and objective). All respondents said that they experienced 
ineffective breastfeeding. The nurse identified respondents' problems and gave health 

education such as lactation counseling, teaching breastfeeding techniques according to the 

mother's condition, then promoting exclusive breastfeeding. After getting intervention, all 
respondents showed an increase in knowledge and skills in breastfeeding effectively. 

Recommendation: Health education with a specific method like brainstorming is an 

effective method in providing health education. 
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VI. Pengorganisasian 

Penyaji 

Moderator 

Notulen 

Fasilitator 

 
VII. Job Description 

1. Penyaji 

- Menggali pengetahuan tentang menyusui yang efektif 

- Menyampaikan materi penyuluhan 

- Mengevaluasi pengetahuan pasien tentang menyusui yang efektif 

2. Moderator 

- Bertanggung jawab atas kelangsungan acara 

- Membuka dan menutup acara 

- Menyeting waktu penyajian sesuai dengan rencana penyuluhan 

3. Notulen 

- Mencatat pertanyaan dari peserta 

- Mencatat proses jalannya penyuluhan 

4. Fasilitator 

- Menyiapkan alat dan sarana acara penyuluhan 

- Membantu kelancaran acara penyuluhan 

 
 

VIII. Pelaksanaan 
 

No. Tahap dan waktu 

pelaksanaan 

Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

1. 5 menit sebelum 

acara dimulai 

Petugas melakukan 

persiapan penyuluhan 

Peserta duduk di kursi yang 

telah disediakan 

2. Pendahuluan 5 

menit 

Pembukaan: 

1. Mengucapkan salam dan 

memperkenalkan diri 

 

1. Menjawab salam dan 

memfokuskan  perhatian 
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  2. Menjelaskan kontrak 

waktu dan mekanisme 

kegiatan 

3. Menyampaikan tujuan dan 

maksud dari kegiatan 

4. Menyebutkan materi 

brainstorming  yang akan 

diberikan 

pada pembawa acara 

2. Mendengarkan kontrak 

pembelajaran 

3. Mendengarkan tujuan 

dari kegiatan 

4. Mendengarkan materi 

brainstorming  yang 

diberikan 

3. Kegiatan inti 

materi pertama 40 

menit 

Pelaksanaan: 

1. Penyaji mengucapkan 

salam dan perkenalan 

2. Pemberian informasi dan 

motivasi: fasilitator 

menjelasakan masalah 

yang dihadapi yaitu 

tentang menyusui yang 

efektif 

 
3. Identifikasi:  peserta 

diundang   untuk 

memberikan sumbang 

saran pemikiran sebanyak-

banyaknya mengenai 

tentang menyusui yang 

efektif 

 
4. Semua saran ditampung. 

5. Klasifikasi: 

mengklasifikasikan 

berdasarkan kriteria yang 

dibuat dan disepakati yaitu 

 
1. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

2. Peserta mendengarkan 

dan memperhatikan 

 

 

 

 

 

3. Peserta menyampaikan 

gagasan atau ide tentang 

tentang menyusui yang 

efektif. 

 

 

 

 
4. Peserta turut serta dalam 

mengklasifikasikan hasil 

brainstorming. 
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  tentang tentang menyusui 

yang efektif 

6. Verifikasi: memverifikasi 

hasil brainstorming dan 

meminta argumentasi 

peserta. 

7. Konklusi: menyimpulkan 

hasil brainstorming 

(ide/gagasan) peserta 

lansia dan mengambil 

kesepakatan   untuk 

pemecahan masalah yang 

paling tepat mengenai 

tentang  menyusui  yang 

efektif 

 
5. Peserta turut serta dalam 

memverifikasi hasil 

brainstorming. 

 

6. Peserta mendengarkan 

dan memperhatikan. 

Peserta turut serta dalam 

menyimpulkan    hasil 

brainstorming  dan 

mengambil kesepakatan 

mengenai tentang 

menyusui yang efektif. 

4. Kegiatan inti materi 

kedua 20 menit 

1. Pemberian informasi dan 

motivasi: fasilitator 

menjelaskan masalah 

yang dihadapi 

2. Identifikasi:   peserta 

diundang      untuk 

memberikan  sumbang 

saran   pemikiran 

sebanyak-banyaknya 

tentang menyusui    yang 

efektif  Semua    saran 

ditampung 

3. Klasifikasi: 

mengklasifikasikan 

berdasarkan kriteria yang 

dibuat dan disepakati. 

 
1. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

2. Peserta mendengarkan 

dan memperhatikan 

   

 

 

 

 

 

 
3. Peserta menyampaikan 
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  5. Verifikasi: memverifikasi 

hasil brainstorming dan 

meminta argumentasi 

peserta. 

6. Konklusi: menyimpulkan 

hasil brainstorming 

(ide/gagasan) peserta dan 

mengambil kesepakatan 

untuk pemecahan masalah 

yang paling tepat tentang 

menyusui yang efektif 

gagasan atau ide tentang 

tentang menyusui yang 

efektif. 

 

 

 

 

 

 
 

4. Peserta turut serta dalam 

mengklasifikasikan hasil 

brainstorming. 

 
5. Peserta turut serta dalam 

memverifikasi hasil 

brainstorming. 

 
6. Peserta mendengarkan 

dan memperhatikan. 

Peserta turut serta dalam 

menyimpulkan    hasil 

brainstorming  dan 

mengambil kesepakatan 

mengenai tentang 

menyusui yang efektif 

5. Penutup 10 menit Evaluasi: 

1. Menanyakan kembali 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Penyaji menyampaikan 

kembali kesimpulan 

brainstorming   tentang 

 

 

1. Peserta menjawab 

pertanyan yang diberikan 

penyuluh 

2. Peserta  mendengarkan 

kesimpulan 
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: 

 
  tentang menyusui yang 

efektif 

brainstorming yang 

disampaikan 

 

IX. Setting Tempat (Pengorganisasian) 
 
 

 Penyaji 

 Moderator 

Suami / Keluarga 

 Notulen /Fasilitator 

Supervisor / Dosen 

Laptop 

 

 

 
X. Evaluasi 

1. Kriteria struktur 

a. Kontrak waktu dan tempat diberikan 1 hari sebelum acara 

dilaksanakan. 

b. Pembuatan SAP dilakukan 2 hari sebelumnya. 

c. Peserta ditempat yang telah ditentukan. 

d. Pengorganisasian penyelenggaraan penyuluhan dilakukan 

sebelum dan saat penyuluhan dilaksanakan. 
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2. Kriteria Proses 

a. Peserta antusias terhadap materi penyuluhan. 

b. Peserta mendengar dan memperhatikan penyuluhan. 

c. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan SAP. 

d. Pengorganisasian berjalan sesuai dengan job description. 

3. Kriteria Hasil 

a. Peserta yang datang sejumlah 5 pasien. 

b. Acara dimulai tepat waktu. 

c. Audiensi mengikuti kegiatan sesuai dengan aturan yang telah 

dijelaskan. 

d. Peserta mampu menjawab dengan benar 75 % dari pertanyaan 

penyuluh. 
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Lampiran Materi 

1. Pengertian 

Manajemen laktasi adalah upaya yang dilakukan untuk 

membantu ibu dalam menyusui bayinya. Upaya ini ada tiga tahapan yang 

harus dilakukan oleh seorang ibu yaitu pada masa kehamilan, selama 

proses persalinan sampai dengan anak berusia 2 tahun. (Perinasia, 2017,). 

Kegiatan ini akan berhasil dilakukan oleh ibu setelah melahirkan 

jika mendapat dukungan dari suami, keluarga yang akan menunjang 

keberhasilan dalam menyusui dan pemberian ASI ekslusif(Prasetyono, 

2019,) 

2. Periode Manajemen Laktasi 

a.Masa Kehamilan 

Yang harus diperhatikan dalam manajemen laktasi sebelum kalahiran 

adalah : 

1) Ibu hamil mencari informasi tentang ASI. 

2) Ibu hamil melakukan pemeriksaan secara menyeluruh termasuk 

kesehatan payudara. 

3) Ibu melakukan perawatan payudara 

4) Ibu senantiasa mencari informasi tentang gisi dan makanan 

tambahan sejak kehamilan (Prasetyono, 2009). 

b.Masa Persalinan 

1) Ibu mencari informasi tentang keunggulan ASi. 

2) Ibu memeriksakan kesehatan tubuh setelah melahirkan. 

3) Ibu melakukan perawatan payudara 

4) Ibu senantiasa mencari informasi tentang gisi dan makanan untuk 

mempersiapkan persalinan (Prasetyono, 2009,). 

c.Masa Menyusui 

1) Berikan ASI selama 6 bulan tanpa makanan tambahan. 

2) Ibu mencari tentang gisi makanan ketika masa menyusui 

3) Ibu harus cukup istirahat informasi tentang bagaimana menjaga 

status gisi yang baik selama proses menyusui. 
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4) Ibu selalu mengikuti petunjuk petugas kesehatan bila ada masalah 

dalam proses menyusui. 

5) Ibu tetap memperhatikan gisi/makanan anak (Prasetyono, 2009). 

3. Teknik Menyusui 

Roesli (2013) menyebutkan bahwa untuk memaksimalkan 

manfaat menyusui, bayi sebaiknya disusui selama 6 bulan pertama. 

Langkah-langkah pada ibu setelah melahirkan agar sukses menyusui 

secara eksklusif, antara lain : 

a) Pada satu jam pertama biarkan bayi menyusu sesegera mungkin 

setelah bayi lahir karena bayi baru lahir pada 1 jam pertama akan 

sangat aktif yang kemudian mengantuk dan tertidur. Bayi setelah 

melahirkan mempunyai reflek menghisap yang sangat kuat. Menyusui 

dimulai begitu bayi lahir dengan melakjkan Inisiasi Menyusui Dini 

(IMD) dengan cara membiarkan bayi diletakkan di dada ibu sehingga 

terjadi kontak kulit kulit. Ketika ibu dan bayi ada kontak kulit maka 

akan merangsang aliran ASI dan menimbulkan kontak batin diantara 

keduanya. 

b) Yakinkan bahwa hanya ASI makanan pertama dan satu-satunya bagi 

bayi anda. 

c) Susui bayi sesuai kebutuhannya sampai puas, setelah bayi kenyang 

atau puas menyusu mama dia kan melepaskan putting dengan 

sendirinya. 

Memberikan ASI dengan cara menyusui adalah dengan 

perlekatan ibu dan bayi dengan posisi yang benar Rinata dan Iflahah 

(2016). Langkah menyusui yang baik dan benar adalah sebagai berikut 

: 

a) Sesaat sebelum menyusui ASI di keluarkan sedikit yang kemudian 

dioleskan pada putting susu dan areola sekitarnya. Cara ini 

bermanfaat sebagai desinfektan dan menjaga kelembaban putting 

susu. 
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b) Bayi pada posisi menghadap kearah ibu : 

1) Ibu posisi santai dengan duduk atau berbaring. 

2) Satu lengan ibu memegang bayi denga kepala bayu pada 

lengkung siku dan pantat pada lengan. Kepala bayi tidak 

boleh dalam posisi tertengadah. 

3) Posisikan salah satu tangan bayi ada dibelakang ibu dan yang 

satu didepan 

4) Tempelkan perut ibu dengan perut bayi dan kepala bayi pada 

posisi menghadap payudara. 

5) Lengan tangan dan telinga bayi dalam satu. garis lurus. 

6) Lakukan komunikasi dengan cara memandang bayi dengan 

penuh kasih sayang 

a. Ibu jari memegang payudara dan jari yang lain menopang dari 

bawah. Usahakan untuk tidak menekan putting susu. 

b. Berikan rangsangan pada bayi dengan menyentuh pipi dengan 

putting susu yang bertujuan untuk membuka mulut bayi 

c. Seteleh mulut bayi terbuka didekatkan ke payudara ibu dengan 

putting dan areola dimasukkan ke mulut bayi. Ketika bayi mulai 

menghisap, payudara ibu tak perlu lagi dipegang atau disangga 

lagi. 

d. Setelah payudara terasa kosong lepas hisapan bayi untuk pindah 

ke payudara yang satunya. Hisapan dilepas dengan cara 

memasukkan jari kelingking ke mulut bayi dan tekan ke bawah. 

e. Setelah bayi kenyang menyusu, sendawakan untuk mengeluarkan 

udara dari lambung sehingga bayi tidak muntah. 

4. Faktor-faktor yang mempengarui Proses laktasi 

Produksi ASI akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

a. Asupan Makanan 

Makanan menjadi bahan yang sangat penting dalam proses 

pembentukan asi karena menjadi bahan pokok dalam produksi ASI. 

Apa yang dimakan oleh ibu itu yang akan diolah tubuh menjadi ASI 
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oleh karena itu ibu hamil sangat disarankan untuk mencukupi 

kebutuhan asupan makanan dengan makanan yang bvergizi demi 

menjaga kualitas ASI. 

b. Ketenangan jiwa 

Ibu yang tenang pikiran akan mempengarui proses laktasi dan 

jumlah asi yang kehasilkan 

c. Perawatan payudara 

Perawatan sebainya dimulai dari masa kehamilan untuk mengurangi 

permasalahan setelah bayi lahir. 

Menurut Rosali (2013) Produksi ASI juga dipengarui oleh beberapa 

hormone yang berhubungan yaitu : 

a. Prolaktin 

Pada saat menghisap payudara akan terjadi rangsangan pada 

ujung saraf sensoris disekitar payudara yang merangsang kelenjar 

hipofisis untuk menghasilkan hormone prolaktin. Hormon prolaktin 

menyebabkan sel sekretori di alveolus (pabrik ASI) pada payudara 

menghasilkan ASI. 

Pada saat bayi berhenti menghisap maka pada saat itu pula 

payudara akan berhenti menghasilkan ASI., tetapi tidak dengan 

hormone prolatin. Hormon ini akan tetap berapa di dalam pembuluh 

darah selama 30 hari setelah di hisap yang akan merangsan payudara 

untuk tetap memproduksi ASI untuk diminum berikutnya. Semakin 

banyak ASI yang dihasilkan dan dimumkan ke bayi, makin banyak 

produksi ASI. Kesimpulan yang dapat diambil adalah semakin banyak 

ASI di hisap maka akan semakin banyak ASI diproduksi begitu juga 

sebalinya. 

b. Oksitosin 

Hormon oksitosin diproduksi oleh bagian belakang kelenjar 

hipofisis. Oksitosin dihasilkan hisapan payudara yang merangsang 

ujung saray di sekitar payudara. Oksitosin yang diproduksai tubuh 

akan bersirkuasi ke payudara yang berpengaruh merangsang otot 
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payudara untuk berkontaraksi memeras asi yang tersimpan di gudang 

ASI. 

Oksitosin dibentuk lebih cepat dibanding prolaktin. Ketika 

ibu bernia untuk menyusui bayinya saat itu hormn oksitocin akan 

bekerja. Apabila relfek hormone ini menglami ganguuan yang 

menyebabkan tidak bisa merangsang dalam pembentukan ASI maka 

bayi akan kesulitan dalam mendapatkan ASI. 

Efek penting oksitosin lainnya adalah menyebabkan uterus 

berkontraksi setelah melahirkan yang akan mengurangi perdarahan, 

tetapi akan mengakibatkan nyeri. 

Kadar hormone oksitosin dalam tubuh ibu dipengarui oleh 

beberapa hal : 

1) Produksi hormone oksitosin akan meningkat yang dipengaruhi 

oleh beberapa hal, yaitu : 

a) Suasana hati atau perasaan ibu dan perasaan kasih saying 

seorang ibu terhadap bayi atau anaknya. 

b) Suara ocehan ataupun suara tangisan bayi 

c) Dukungan ayah dalam pengasuhan bayi. 

d) Pijatan pada bayi 

2) Kondisi yang akan berpengaruh terhadap kurangnya produksi 

oksitosin 

a) Perasan sedih, kesal 

b) Perasaan khawatir sang ibu akan perubahan bentuk tubuhnya 

dan kekhawatiran jika suatu saat harus bekerja sehingga takut 

ASI nya tidak bisa mencukupi kebutuhan bayinya. . 

c) Rasa sakit pada saat menyusui. 
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